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Abstrak— Indonesia menjadi negara dengan konsumsi
daya listrik yang terbesar, karena penggunaan berbagai jenis
peralatan listrik yang digunakan di perumahan maupun di
perindustrian . Kondisi ini dapat merugikan masyarakat yang
menggunakan energi listrik dengan jumlah yang kecil . Metode
pengukuran arus adalah salah satu solusi untuk memecahkan
masalah tersebut. KiloWatt-Hour (KWH) Meter Digital
merupakan salah satu alat untuk mengukur besarnya energi
listrik pada peralatan rumah tangga. KWH meter dalam
penelitian ini berfungsi sebagai digitalisasi data dari sinyal
arus dan tegangan . Kedua sinyal tersebut dikonversi menjadi
data digital untuk menghitung energi listrik menggunakan
mikrokontroler . Hasil dari penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui konsumsi energi dan tagihan listrik dari setiap
perangkat, sehingga tidak ada lagi keluhan mengenai besarnya
tagihan pada konsumsi energi listrik di masa depan.

Kata Kunci— Energi Listrik; Kilo Watt-Hour Meter; Arus;
Tegangan.

I.  PENDAHULUAN

Pengukuran konsumsi energi listrik dapat dilakukan dengan
menggunakan Kilo Watt-Hours (KWH) meter [1]. Dimana
setiap arus yang melalui perangkat dapat dihitung dengan
sistem tersebut. Pengembangan KWH meter satu phasa
berdasarkan kebutuhan PLN, yaitu sekitar 7 juta unit KWH
meter sampai dengan tahun 2014, terutama untuk pelanggan
baru [2]. KWH meter dapat menunjukkan jumlah
pemakaian energi listrik, namun tidak dapat menunjukkan
jumlah tagihan pemakaian energi listrik yang harus
dibayarkan masyarakat terhadap perusahaan listrik.

Pada umumnya listrik merupakan salah satu kebutuhan
dasar. Seiring meningkatnya pertumbuhan dan kesejahteraan
sosial, maka kebutuhan energi listrik semakin meningkat.
Sistem analog seringkali digunakan pada pengukuran daya
listrik dengan melakukan pngukuran tehadap sirkuit llistrik
untuk menghitung komponen tegangan dan arus dari
kuantitas energi listrik yang digunakan [3]. Perhitungan
jumlah daya yang terpakai dapat dihitung dengan mengukur
sirkuit dari komponen arus dan tegangan. Kuantitas listrik
harus diintegrasikan terhadap waktu untuk menghasilkan
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pengukuran dalam Kilowatt-Hour [4]. Pembayaran listrik
masih dihitung secara manual oleh perusahaan yang
menangani tenaga listrik. Oleh Karena itu, berdasarkan
permasalahan tersebut dirancang suatu perangkat yang
mampu menampilkan besarnya konsumsi energi listrik yang
dikonversikan ke dalam nilai rupiah.

II. METODOLOGI

KWH meter digital yang dijelaskan dalam penelitian ini
menerapkan digitalisasi data dari sinyal arus dan tegangan.
Kedua sinyal digital tersebut kemudian dikonversi menjadi
data sinyal watt-hour dengan menggunakan mikrokontroler
[5]. Output sinyal digital dari analog ke digital converter
sebanding dengan arus dan tegangan dan dikalikan untuk
memberikan representasi akurat dari konsumsi energi
sebagai akibat dari kompensasi [6]. Langkah-langkah utama
dalam sistem watthour meter digital adalah; pertama, proses
dimulai dengan mendeteksi arus listrik. Maka sinyal dari
sensor saat ini akan berubah menjadi tegangan DC dan
dilanjutkan ke mikrokontroler ADC untuk mengkonversi
sinyal analog dari sinyal digital. Sinyal digital akan diproses
oleh mikrokontroler dan akan ditampilkan di LCD [5,6],
Rangkaian sinyal tersebut dapat dilihat pada gbr 1.
Selanjutnya total daya dan tenaga listrik akan dikonversi ke
dalam nilai rupiah. KWH meter digital ini dirancang dengan
metode perkalian antara arus dan tegangan, beban factor
daya diperoleh dengan mencari perbedaan atau fase
pergeseran antara sinyal arus dan tegangan yang dihasilkan
oleh sensor . Untuk pemrosesan sinyal , ada tiga parameter
sinyal , sinyal arus, sinyal tegangan dan perbedaan fasa dari
kedua sinyal tersebut, perbandingan gelombang sinyal
tersebut dapat dilihat pada gbr 2.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Statis meter energi aktif dapat dioperasikan dan
dikendalikan untuk memberikan energi listrik, dengan
sistem pembayaran yang disepakati antara perusahaan listrik
dan pelanggan. Tarif untuk listrik perumahan berdasarkan
peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor
07 Tahun 2010 tentang tarif listrik yang disediakan oleh
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perusahaan perseroan PT PLN ( Perusahaan Listrik Negara ) Tabel 1. Tarif Listrik Untuk Keperluan Rumah Tangga [6].
dijelaskan pada tabel 1[7]. Statis meter energi aktif adalah
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dan sinyal arus yang baik untuk membentuk sudut phasa
yang benar, Jadi diperlukan akurasi antara hubungan sudut
phasa yang mewakili saluran listrik. Hasil yang diperoleh
dari penelitian ini adalah bagaimana merancang dan
membuat sebuah perangkat energi meter digital berbasis
mikrokontroler, mengetahui total daya yang digunakan
ketika perangkat terhubung ke beban, dan mengetahui biaya
pemakaian energi listrik yang digunakan, sechingga dapat
memberikan  kenyamanan dalam memonitor jumlah
pemakaian energi listrik yang sudah dikonversi ke dalam

nilai rupiah.
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